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ABETRAK

Percakagan guru dan =Sea dalam kooteks pembelaaran sangat pertng, Dicailzkan
perting, karena percakapan tersehut dapat menunfng pemahaman sisea terhadap
rrated palajaran. Olah karena du, gurg seharusnya menpgunatan bakasa yang mudah
dipahami ¢leh siswa. Salah il cang menpgunakan Dehasa yang mudah dipghami dengan
menergpkan maksim kerja sarma |PE], Pespgursan maksim kesjs sama mempesmudak
mibra Eutur memabamd makiud vang detcturkan. Fokos kajian mi mengtdi pererapan dan
pelanpearan mabsim. Adapun maksam yang déaj, yaitu (a) pessrapan maksim kualitas, (b)
panerapan maksim buentitas, ] pelarggaran mabcim kualitzs, dam (d) palanggaran
makzam  Rasntites.  Metode kualitatilt Dertujuan Lk mendeskipsikan  kegiatan
parcakapar 3lama poermbelajaran formal besfngiung. Simbes data digurakpn dalom
penelitian ini adalah sewa elas Vil 5P Nﬂ'i 5 Jember. Kamudian data vang dgunakan
dalam penelitian ini berupa taturan guru dan sisws. Date tersebut difokuskff) pads
uburan pang menerapkan den melinggar makiim  koalikay darn kuartites Adapun
prosedur a n data yarg ﬂgmal:m dalam’ paneltian ini adalah madel interzkiGf.
Berdasarkan hasll peneltian ditermukan beberapa pemaksan tufvran gure dan siswa
Pertama, msksm kualitas ditam perakepan gund dan siswa diterapkan melalel dua
Duturan, yaitu {a) tutean inberggatil dan [b) tutusan pesatah, Kedua, pengrapan maksim
buantitas percakapan guro dan siswa migas dierapkan mefahs dus tuturman, it 48
tuburan persetuuan dan (b)) tuturan menswvarkan. Ketiga, tidak terdapst pelanggaran
maksim busktas pada tuturan gury dan skswa. Heempat, pelanggaran maksim kuantias
diterapkan mekalul tuteran men|efaskan tugas,

Kata Kl vatuias gurd dam ilva, maksim kualitas dan Rantitas,

ABRSTRALCT

Conmversation betwesn teachers and students in ke conbedt of bearning s so impartant
that It can support shudents’ understanding of the subjact. Therafore, teachers shauld usa
language that is uncderstandable by sudents, Ore of 178 ways 10 use Biguage which &
ey ba undofstand i by applyang cocgeratide mmnims [P, Tha e of codperative maaim
makies it easer for Isteners to wrderstand the panposes conversing. The fecus of this
v wad bo examane The applicetsn ard vaolatsns 1owerds dbe mammas, The ma

rervisaced were [a] the appliestaen of the masim of guality, [B] ke application of the
maxaim of guantity, (c) the wislatars of the mamim of quadity, and (d) the veolators of the
maxim of ouartity. The qualitative method Implemented i this study aimed to desoibe
comversational actvitess acouring during a formal isaming sesslons, The dala sHarces ware
students af £1ass Wil SMP Negedi 5 lember, The data 4sed in thes reseaich was the spesh
af teacher armd student The data wak Tocused on the speech whidh smplements and
wialates the memim of quality and quantity. The data anakyss procedure wsed in this sudy
wis an Interactive model in the siudy, some uses of teacher and stedent speech were
found. First, the maxim of quality In teacher and student monversations was appled
ihragh twe speeches, namely {a) interrogathee speech and (b command prom pr Second,
the rraxim of qlantty n fhe eachar and stadent converstion wis akka appied thrdugh
o speeches, nemely speech for [a) approval and (b oMeving Speech. Third, these was na
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wiolatan i the use of gualty micen m tescher ard Swdert spesch. Fourthly, the
wholat:ans towards the maxim of quartty were fourd in the speech for explaining tha

tasks

Keyw ords: teadcber and student speech, maxim of guality and guantity.

1 PEMNDAHULUAM

Bahasa Indonesia merupakan bagian
dari refleksi budaya bangsa. Penggunaan
bahasa ditentukan oleh pola sosial dan
tingkah laku wyang diterapkan dalam
masyarzkat. Secara teoritls bahasa dan
kebudayaan memiliki hubungan  vang
tidak dapat diplsahkan. Mdelalul bakasa
ke budayaan dapat  dikembangkan.
Eemudian tanpa suatu kebudayaan suatu
Bahasa tidak depat tercpla dan dapat
digunzkan

Percakapan yang berlangsung dalam

pembelajaran  dikategorikan  sebagal
realitas pengeEunsan bzhasa dalam
interaksl  sosial,  Pada  prindipnya,

percakapan guru dan dowa tdak dapat
dipisahkan dari pengaruh faktor sosial,
Sebagai  realitas komunikasi | dalam
interaksl sosial, percakapan antars gafu
dan siswa ditandai oleh adanya kerja
sama antara penutur dengan mitra uber
urstuk mencapal negotslas] makna.
Sebagal realitas dalam Interaksi soslial,
komunikasi di sekolah dapat dikatakan
sehagl  upanya  pemanfaatan konteks
sosial, dan penerapan prinsip kerja sama
IPE}, Pemanfsatan konbeks sosal dan
penerapan  (PE)  akan meéemudahian
penutur  dam mitra  tuter dalam
mengintergeetas makna pada  suatu
tuturan, kerja  sama  Grice
menghendaki pengeunaan bahasa yang
efektif dan efisien seperti tampak pada

Prinsip

maksim-maksim atau prinsip kerfa sama
tersebus (Sari, 2013: 179},

Pada konteks pembelsjaran  sangat
penting uwniuk memanfaatkasn  maksim

kerja sama. Pentingnya penerzpan
maksim kerja sama twak terlepas darl
fujuan diadakanmnya ko miinikasi

Komunikacl yvang terpadl dalam kenteks
pembelajaran berfujuan untuk meandidik
siswa dan mengajarkan  swwa fentang
materi pelajaran.

Menurut [dalam  lumadi,
2001:32), pringp kerja sama mernspakan
tecr bertutwr yvang di dalamryva beris)
sejumizh bagalmana
seharusnya menggunakan bahasa atau
bertutur. Kemwdian menoeut  Wahab
[dalam Junadl, 2001:32), menyatakan
babwa prinsip  kerja  sama member
pengarahan kepada orang yang sedang

Grnice

tuntunan

bertutur  kata fenfang apa  yang
seharwsnya dikerjakan agar &
memperaleh  hasil  maksimal, efisien,
raslonal dan kooperatif. Selaln  itw,

maksim-maksim pada prinsip kerja sama
tersebut berupa konsep normatif, sepert

kaldah, norma, prinsip dan  lain-lain
[Winarsih, 2013 121},

Kemudian  menur Grige  (dalam
Maufur, 2016:18) pemakapan akan

mengarah pads penyamaan unsur-unsur
pada transaksi kerja sama vang semula
berbeda dengan [alan {1} memyamakan
tujuan jangka pendek, {2) menyatukan
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hubungan partisipan sehingga  panutur
dan mifra tutur saling membutuhlkan, dan
(3] mengusahakan adanya keterkaitan
pola komunikask.

cobagal realitas dalam interaksi sodial,
komundkast di sekelah dapat dikatakan
sebagi  wpanya  pemanfaatan
sosial, dan penerapan (PE). Pemanfaatan
konteks sosial dan peneragan  prinsip-
prinsip kerjg sama akan memudahkan
penutur  dan mitra tuter dalam
menginterpretast  makna  pada  suatu
tuturan (Suzed] 2013: 275).

Prinsip kefja sama yang dikemukakan
cleh  Grice  (dalam  Madar  2009:24)
dibedakan lagl atac empat submaksim

konteks

seperti di bawah ind,

(1) Kualitas: katakan yang benar, katakan
yang sudah nyskin kebsnzrannya,
kebenaran nya disertai bukti,

(2} Kuantitas: berikan informasi sesuai
kebutuhan penitur, |angan
memberikan informasi VaNE
herlebihan (dan kebutuhan penutur,
jangan memberikan informasi lebib
sedikit dari yang dibutuhkan penutur,

i3} Relevan: berbicaralah sesuai dengan
fopik vang sedang dibicarakan, dan
tidak meryimpang dari  pokok
pembicaraan.

(4 Cara: hindarkan ketaksaan, singkat
dan jelas, dan buwatlah secara urut
dan teratur.

PE merupakan baglan lmu lingueistik
fungsional gang termasuk dalam bidang
pragrmatik, Menurut Tarigan [1985:34),
pragmatik  merupakan  telaah  umum
mengenai bagaimana caranya konteks
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mempengaruhi cara LE5E0MENE
menafsirkan  kalimat, Pandapat lainnya
disampaikan (2011:1), bahwa
seseorang tidak dapat mengerti benar-
benar sifat bahaza hila tidak mengerti

pragmatik, waitu bagaimana bahasa
digunakan dalam komunikas].

Leech

Morris (dalam Wijana 1996 4-5)
men jelaskan brahwa pragmatik
merupakan  bagian  dari dmu tanda

cehenarnya, Morriz menjelaskan bahwa
pragmatik mengksji hubungan antara
tanda-tanda bahasa bukan tanda yang
lainmmya.

2. METODE PEMELITIAN

Pada penclitian  inl.  pendekatan
penelitian yang  digunakan  adalak
pendekatan kualitatif, Penslitian kualitatif

digunzkan untuk meandeskripsikan
percakapan antara gury dan  Fiswa,
Penditl bertindak sebagai Instrumen

kunc. Memwerut Pﬂiutinn (1988: 5&),
penelitian  wang  menjadikan  peneliti
cebagal Instrurment kuncl  wajib  bagl
penelitl urtuk berada & lapangan. Pada
wakiu pengumpuelan data ¢ lapangaen,
kehadiran peneliti sangat diwajibkan dan
berperan aktii dalam penelitian nd. Data
penelitian ini diambil selama 1 minggu.
Pencliti saat mengumpuwkan data masuk
ke dalam kelas pada saat pembelajaran
barlangsung. Peneliti di dalam kelas
hanya sebagal pengamat pendh terhadap
proses kegtatan belajar antara gura dan
siswa.

Sumber data calam penelitian inl kelas
Wil B. Adapun alasan peneliti

G4
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memfokuskan pengambilan data di kelas
Wil dikarenakan  di kelas it dats
parcakapan  yang  penaliti  inginkan
muncul. Hal i dikarenakan gura dan
siswa  lebih aktif. Pengumpulan data
dalam penelitian inl menggunakan empat
cara, yaitu observasi, perekarman,
ncatatan lapangan, dan wawancara,
setelah data terkumpul, maka largkah
sefanjutnya yaitu menganalisis data untuk
mengetahui kualitas permasalzbhan dari
chick yang dikaji. Parmasalahan tersabut
melputl bentuk  pengguraan  maksim
kuzlitas, maksim kuantitas, pelanggarzan
maksim  kualitas dan kuantitas dalam
pegakapan gung dengan sows,

Enu-llﬁls data dalam penehitlan  inl
menggunakan model interaktl Miles dan
Huberman (1%52:20), Analisis data secara
interaktif meliputi: pengumpulan dats,
raduksi  data, penyajian data,
penartkan kesimpulan (verifikasl) dengan
memanfaatkan triangulasi sebagal teknik
pengecakan keabsahan

pemelitian.

dan

temuan

i PEMBAHASAN
A Penerapan Maksim Kualitas dalam
Pereak span Guru dan Slswa

Penerapan maksim kualitas  dalam
percakapan gury dan sisea i SMP Megeri
5 lember diterapkan melalui dua tuturan.
Eedua tuturan tersebut, yaitu tuburan
menarmyal  dan  tuturan  memerintak.
Berikut Inl pemaparan penerapan maksim
kualitas tuturan guru dan siswa di SMP
Megerl 5 lember,
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1] Tutwran Menanyai

Penarapan maksm  kualitas  dalam
percakapan gwrw dan siswa  diterapkan
relalul  tuturan menanyal. Berikut inl
tuturan menanyal gury dan siswa.
Kutipan I

G: Jadi tolong itu diperhatikan. Baiklah,
kemarin kita swdah membicarakan
lemang tema, da tema, kemarin
temanya ada apa? Ada tema apa
Salful kemarin? [1)

5 Lupa bu, hehe {2)

G: Ada terra apa, anak-anak? (3}

5: Terma mayor sama minor [4)

Eutipan 1 merupakan fuburan yang
terjadi antara guru dengan siswa lakilaki.
Tuturan gers pada Kutipan 1 ditandai
dengan tuturan (1. Kemudian tuturan
yvang dituturkan oleh siswa ysitu pada
tuturan (2} Pada Eutipan 1, topik
pemblkaraan yang dibkcarakan gurs dan
siswa valtu Ientang pengertlan tema.
Percakapan pada Eutipan 1 dimulai dari
tuturam  menanyal  gure.  Guiu pada
Kutipan 1 berssaha mengulang pelajaran
yang telah diajarkan kemarin,

Berdasarkan pada Kutipen 1, dapat
dianalisis sebagai berikut ini. Pertama,
gury pada tutvran (1) Bertutur dangan
tuturan  menanyal. Kedua,
menjaswal tuturan guns dengan tuturan
[2]. Ketiga, tuturan (2] yang ditwturkan
ciswa "Lups bu, hehe”. Keempat, pwaban
clswa pada tuturan |2} telah menerapkan
makiim  kualitas. Penerapan  maksim
kudlitas ditandai dengan jewsban siswa
“hipo bu, hehe”. lawaban yang

Shewa
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disampaikan aoleh siswa sesual dengan
kenyataan, Siewa pada Kutipan (1) laki-
laki ini, tidak dapat menjawab pertamasn
yang diberkan guru,

Kistipan I

G: Ada tema apa anak-anak? (3)
5: Tema mayor sama minaor (4)

Kutipan & merepakan tuturan yang
terjadi antara guru dengan semua skwa
kalas &8. Guru pada tuturan ini ditandai
dengan tuturan [3). Kemudian semua

gigwa ditandal dengan  tuturan (4]
Fercakapan pada Kutlpan 2
membicarakan {entang tema, Tulwran

dalam Kutipan 2 dimulai dan tuturan
gurd, Guru pada tuturan ini berusaha
menanyakan jenis tema kepada semua
siswa i kelas. Berdasarkan Eutipan 2
dapat dianalisis sebagal berikst inl.
Pertama, (3
menarnyakan kepada siswa. Eedua, slkowa
meraspon tuturan gurd dengan tuturan
(4]. Eetiga, tubgran guro disamealkan
dengan futuran “ood fema oea onak-
crenitk Kesmpat, futuran  showa

guru  pada tuturan

dismmpaikan dengan  tuturan  Ylemo
mayer sarrd ainer, Tuturan (4] vang
dituturkan siswa telah mensrapkan
maksim kualitas. Kelima, dikatakan telah
menerapkan  maksim  kualitas  karena
menjawab  perfanyaan  guna,
lawazban wang diberikan slswa telzh
sesual dengan bk pedoman milik siswa,
2} Tuturan Memerintab

Penerapan maksim  kualitaz  dalam

percakapan gung dan siswa diterapkan

Si5WA
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tuturan  perintah.  Berikut  ini
tuturan memerintah gure dan siswa,
Kutipan 3

melalui

G: Jangan diulangl lagl yva deagan menulis
huruf kecil yang ditesarkan. Saya
heran, ssdzh diberi catatan, sudah
dilingkari sudah disitang tapl tetap
salah dan berulang kali. Tolong itu
diparhatikan {26}

5 lva, b [27)

Eutipan 3 merupakan futuran  yang
terjadi antara guru dengan sEwa. Gurg
pada tuturan ini ditandai dengan tuturan
[26). Hemuedian tuturan sEwa ditandal
dengan tutwran {27). Percekapan pada
kutipan 3 membicarakan LEMLATE
penulisan hurel, Tuturan datam Kutipan 3
dimulai dari tuturan guru. Gurg pada
tuturan ini berusaha menyursh siswa
untuk memperhatiokan penulisan huruf,
Kemudian siswa merespon perintah yang
diberikan gure pada tufursn  [27).
Bardasarkan Kutipan 3 dapat dianalisis
sebagal barikut inl.

Pertama, gury pada tuturan (26}
bertutur  dgengan  tuteran  memerintah
Tutum perintah guera melalal  tuteran
“langan diviangi lagl ya dengan menulis
horuf kecil yorg dibesarkon, Sopa heron
sudich diberd cotatan, sudoh  difinghar!
sudoh  disilong  topi tetap soloh  don
berwlang kali, Tolong i diperhotikan”
Kedua, kemudian siswa meraspon tuturan
guru dengan tuturan (27). Tuturan skswa
dituterkan  dengan  “hwr Bu”,  Ketiga,
tuturan (27} yang dituturkan aleh siswa

telabh mensmpkan maksim  hslitas,

G
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Eeempat. dikatakan menerapkan maksim
loraliatas, karena siswa memperhatikan
dan mamatuhi aps yang diperintahkan
guru dalam tuturan [26)

Kistiman &

G:  Anak-anak kalau  belum  ketemu
Jawabannya itu ya dicarl Jangan malabh
ngobrol  dan menunggu  jawaban
termanmu, yang mandiri, [28)

S Iya, b, sayn cari ini, [29)

Kutipan 4 rerepakan tuturan yang
terjadi antara guru dengan siswa, Guru
pada tuturan ini ditandai dengan tuturan
(18). Wemudian ftuturan siswa ditandal
demgan tuturan {29). Percakapan pada
Eutiparn 4 memblcarakan tentang slawa
yang berbicara sendirl. Tuturan dalam
Butipan 4 dimulal darl teturan gung, Guru
pada futuran ini berusaha  menyuroh
siowen wnbuk mengerjakan sendid  soal
latihan yang telah diberikan. Kemuodian
siswa merespon perintah yvang diberican
gury pada tulwran (29), Berdasarkan
Kirtipan 4 dapat dianalisis sebagai berikut
ini,

Pertama, gura memulal  tuturennya
dengan twuran  memerintah L24).
Tuturan perintah gurd dittuturkan dalam
bentuk tuturan “dnok-onek kolew beluwm
ketemu fowobarpa ffu pa o ool jogan
malak npofrol don menunggu jowabon
TErma e, wang redrrediri™, Guru
bermaksud menyuruh  siswanya  untuek
mengerjizkan sendiri jawaban atas soal
latihan. Kedua, siswa menjawab tuturan
Buru pada tuturan (29). Tuturan siswa
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dizampaikan dengan wujed tutum@n i
sapa card ini, Ketiga, Tutwran siswa (29])
bila dianalisis telah menerapkan maksim
kualitas. Siswa pada tuteran (29) telah
memberikan jawaban sesual dengan apa
yang dilakukan. Setelak siswa bertutur
"o s con i, sliwa &ng:s.ung FrGnear
jawaban sendiri dari soal yang telah
diberikan oleh guru. Selain i, siswa juga
berhentl berbicara dengan  temanng
Sahingga suasana kelas menpadi kondisif,

Pada percakapan guru dan siswa di
SME Megerl 5 lember tidak ditemukan
pelanggaran maksim  kuealitas.  Alasan
tidak ditemukannya pelanggaran maksim
kualizas, yaitu (1) percakapan guru dan
sigwn  dl SMP Megerd 5 0 lember
berorientasi  pela  lopik matend  wang
segiang dibahas & dalam kelas, sehingga
tidak terdapat topik percakapan yang
tidak berkaitan dengan
pembelajaran, (2] percakapan gure dan
siswa di SMEF Negeri 5 lember fokus pada
orientas tujuan belajr, sehingga semua
percakapan diarahkan untuk mencapal
kompetans] pembelajaran untuk
meningkatkan kapasitas siswa, (3] gung
dan  siswa mMerespon  TUlEEn  wang
berkaitan dengan  materl  pelajaran,

materi

sehingga apa yang dituturkan gury dan
siswa sosuai dengan kondisi gure dan
siswa pada saat itu, yaitu dalam kaitannya
dangan maten pembelajzran.

B. Penerapan Maksim Kuantitas dalam
Percakapan Guru dan Siswa
Penerapan maksim suantitas dalam

parcakapan guru dan siswa di S0P Negeri

a7
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5 lember diterapkan melalui dua tuturan,
yakni tutwran menyetujui dan  tutursn
Barikut pEMERaran
pemnerapan  maksim  kuantitas  tuturan
BUru damn siswa,
1) Tuburan Menyebo)ul

Penerapan maksim kusntitas dalam

menawarkan,

porcakapan gury dan siswa  diterapkan
mekalui tuluran perseiujuan. Berikut ini
tutiran persetujusn guru dan siswa dl
SMP Megeri & lamber

Eutipan &

G: ladi doa metihatnga kemana-mana, inl
sama halwa kamu ngomong sama bu
guru tapi pandangannys kemana-
rvana. Maka tidak akan direken juga,
iya kant [96)

S Iya, bu. (47}

Kutipan 3 mervpakan tuturan yang
teradi antara gurd dengan siswa, Guru
pada tuturan ini ditandai dengan tuturan
46). Kemudian tturan siswa ditandai
dengan tuturan (47 Percakapan pada
Eutipan 5 membicarakan tentang siswa
yang serius dalam berdoa. Tutwran dalam
Butipan 5 dirmulal darl teturan gun, Guru
pada fuwturan ini berusahs menywrch

siswa  serius  dalam melakukan  doa
sebelurm elajar, Kemudian Liawa
merespon  dengan  tuturan {47)

Bardasarkan Kutipan 5 dapat dianalisis
sebagai berikut ini,

Pertama, guru bertutur dengan tutuzn
(46), Tutwran yang diteturkan  gurd
menggunakan  “Uadl  doa  melihotaya
ke -roang, in sama halrpa kamo
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ngomaeng  samg by gury  dapi
pandangonnpa kemono-mana. Maka
tidak okan of reken juga, ivo kon?”
Kedua, siswa mersspon tuturan gurna
dengan tuturan (47). Tuturan siowa
rmenggunakan tuluran “fa bu*. Tuturan
[47] yang  dituburkan telak
meneraskan maksim  kuantitas, Siswa
pada  beuran ini celah memberikan
jawaban yang seswal  dengan  vang
dibutuhkar gure pada  tuturan (46)
Katiga, kamuedian tuturan Yang
mensragkan maksim kualitas, diterapkan
dengan tuturan menyetujui.  Tuturan
rrenyetujul bermaksud untuk Penyetujui
apa yang dituturkan oleh gurs pada
tutufan (46].
Kautipan &
G: Anak-anak tidak usah ramal. Ayoe Gas
lanjutkan membaca (50)
S bya, bea, (51}

LA AL

Kutipan & merupakan fubasran yang
terjadi antara guru dengan siswa, Guru
pada tuturan ini ditandai dengan tuteran
[50]. Kemudian taturan siswa ditandal
dengan tuturan {51). Percakapan pada
Kutipan & membicarakan tentang siswa
yvang harus membaca dan jangan ramal.
Tuturan dalam Ewtipan & dimulali dari
tuturan gure Guru pada toturan ini
berusaha menyuruh siswa kemball fokus
membaca den jangan ramal. Eemuodian
sizwa merespan tuturan yang diberikan
gurg  pada tuturen  (51], Berdasarkan
Kutipan & dapat diznalisis sebagai berikut
ini.

it ]
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Pertama, guru  bertutur dengan
tuturan (30}, Pada tuturan ini gorug
bBartutur dengan bentuk tuburan “dnek-
artak thdok vsal rasmal, Apo gas fanfutkan
memboca!™,  Kedua, siswa mEerespon
futuran  guru  dengan {51).
Tuturan slewa (51) menggunakan tuturan
"ipa By, Tuturan ipg bu bila di analisis
telah  menerapkan  maksim  gualitas,
Ketiga, peneragan  makiim - Eualifas,
karena siswa telah memberikan jawaban
vang sesuai dengan tuturan gure [50),
Fada tuturan (50} guwru menginginkan
siswa untuk kembali melanjutnkan
membaca. Keempal, siswa menerapean
rmaksim ksalitas dengan menggunakan
tutiean menyatujul.

Z) Tuturan Menawarkan

Penerdpan maksim Euantitas dakam
percakapan gury dan sisws diterapkan
malalui twturan menawarkan. Berikut ini
tuturan persetujsan gurd dan siswa di
SMF Negeri 5 lember.

Kutipan 7

ELrturan

G:Taleng ya kalian biasakan sebelum
masuk tugas pikat. {70]
5 Saya saja by vang menghapus, (T1)
G: hya gilahkan, masak rel piket i yang
menghapus papan

Kutiparn ¥ merupakan tuturan yang
terjadi antara gury dengan siswa, Gury
pada tuteran ini ditendai dengan tuteren
(7o)
dangan tutuwran {71}, Percakapan pada
Butipan ? membicarakan tentang slswa
yang harus plket kebersihan., Tuturan

Kemudian tuturan siswa ditandai

Halaman 63 =72

dalam Kutipan 7 dimula dari tuturan
guru, Guru pada tuturan ini bensaha
meEnyurdh  siswa piket
kebersihan  kelas. slewea
meresoon twturan yang diberikan guru
pada twturan (1) Berdasarkan Eutipan 7
dapat dianalizis sebagal bertkut inl.

Pertama, gury  berdutur  dengan
tuturan (T0L Tuturan gurd (70} dituturkan
dengan bentiek Tutuiran “Tolehg pd balion
bigspkon  sebelum moswk tugaos piket”,
Kedua, siswa mergspon tuturan gurg
dengan tuturan [F1). Tutwran siswa (71)
dituturkan dengan bentuk tuturan "sopo
safa by pang menghapus”. Ketiga, tulturan
clswa [F1) telah menerapkan maksim
kuantitas, Dikatakan e neraphkan
maksim, karena siswa telah memberikan
jawiatan sesual dengan yang dibutshkan
guru, Siswa pada tuwturan [71) langsung
diri  wntuk  menghapus
papan tulis yang berada i depan,
Kutipam &

melakukan
Kemudian

menawarkan

G: Toleng rumuskan dengan satu kalimat
yang isinya tentang ini, {72}

5 Bond adalak siswa yang membolos. [73)

& Bu zaya, saya [14)

G: lya Rio, bagaimana Rio?

Kutipan B merupakan tuturan vang
terjad! antara guna dengan siswa. Gund
pada tuturan ini ditandai dengan tuturan
[72]. Hemadian tuturan siswa ditandal
dengan tutwran {74}, Percakapan pada
KEutipan 8 membicarakan tentang siswa
yang harus merumuskan satu kalimat.
Tuturan dalam Rutipan & dimulai darl
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futuran garu. Guro padas  tuturan ini
berusaha menyiruh siswa merumuskan
jawaban yang terdiri dar satukalimat,
Bemudian sswa merespon tuturan yang
diberikan gure  pada tuturan  (74).
Berdasarkan Kutlipan 3 dapat dianalisis
sebagal berikut ini,

Pertama, gury  bertutur dengan
tuturan (72L Guru bermitur dengan wijud
utlean “Tolang FUMRUSEGN dengan sar
kalimat vong isinyo terong ini, Kedus,
siswa marespon tuturan gure  dangan
tuturan (P4} Shwa dalam tuturan (74}
bertutur dengan “bu soya, sapo”. Ketiga,
tuturan swa (74} telah menerapkan
raaks im kunntitad, Dikatankan
mensrapkan  maksim kuantitas, karana
siswa telah memberikan jawaban sesuai
demgan yang dibutuhkan gury. Penerapan
maksirn  kualitas dalam  tuturan sizas,
diterapkan melalui tuturan menawarkan,
Tuturan  menawarkan  dalam (74}
bermaksud menawarkan  diti  wntuk
menawab pertanyaan dari gury,

C. Pelanggaran Maksim Keantitas dalam
Percakapan Guru dan slswa
Pelanggaran maksim kuantivas dalem

percakapan guru dam sewa df SMP Megerl

S Jlember diterapkan melalui satu tuturan,

Satu  tuturan  tersebot,  yaite fwiuran

memberikan penjelasan tupgas. Berikuwt

pEmaparan pelanggaran
kaantitas tuturan gurue dan siswa di SA4P

Meger 5 lember.

1) Twiuran Menjelaskan
Pelanggaran maksim kuantitas dalam

percakapan gura dan slowa dilanggar

maksim

Halaman 63 =72

melalisi futuran menjelaskan  tugas.
Tuturan menjelaskan  bugas guru  dan
siswa di SMP Megeri 5 Jember dipaparkan
sebagai berlkut.

Kutipan 9

5: hudulrya tidak usah yva, bu? (91)
G: lya tidak usah, pekeraannya urut
sesyual tujean yang kemarin. [92)

Kutipan 9 merupakan tuberan yang
terjad| antara guru dengan slswa. siswa
pada tuturan Inl ditandal dengan tuteran
[91). Eemistian tuturan gure  ditandal
dengan tuturan [93). Percakapan pada
Kutipan S memizicarakan tentang tentang
penulisan judul, Tutwran dalam Kutipan 3
dimulal dari tetwran siswa, Siswa pada
tuturan ini berusaha menamyakan kepada
gury  tentang  judul
merespon tuturan yang diberikan skswa
pada tuturan [92). Berdasarkan Kutipan 8
dapat dianalizis sebagal berikut ind,

Pertama, slswa  bertutuwr  dengan
twturan {91). Pada tuturan (91] slk=wa
menggumakan  tuturan “iudwinyor  Hoek
usah wo BU7, Kedua, gurd merespon
bituran  sSswa  dengan  tuturan (520
Tuturan [92) ditsturkan dengan bentuk
twturan Yo fidak el peokedoannya
urul sesuai twluan paerg kermanin,”, ketiga,
tuturan  guru  [92)
maksim  kuantitas. Pelanggaran maksim
kuantias tarjadi karena guru memberikan
jawaban lebih  dari yang  dibutubkan
siswa, Penanda lebihmyva fawaban gura
vaitu “pekerioonmes wret sesoal  tufoan
kemgrin”. Pada tuturan [91] siswa hanya

Kemudian gura

telah  melanggar

o
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membutubkan Ewaban judulnyz ditulis
atau tidak, Artinya guru sudah manjawsb
pertanyaan sisws dengan Yo tidek
wsoh”. Pelanggaran maksim  kuantitas
dalam percakapzn guru dan siswa terjadi
karena guru berusaha menjelaskan tugas
kepada siswa.

Eetipan 10

£: Inl tugas ya bu? (93]

G: Ya lya dong nak, lbu kan sudah Bilang
barulang kali, kalau pelajaran pasti ada
tujuan dan tujuan itu sekaligus tugas,
(94]

Kutipan 10 mergpakan tuturan yang
terjadi antara guru dengan siswa. siswa
pada tuturan ini ditandai dengan tuturan
193). Kemudian tuturan gure ditandal
demngan tuturan [94). Percakapan pada
Eutipan 10 membicarakan  tentang
tentang tugas wyang harus dikerjakan
sigwa. Tuturan dalam Kutlpan 10 dimaslal
clari tuturan Sswa, Siswd pada tuturan ini
berusaha  menanvakan  kepada  gury
tentang vang harus dikerjakan. Kemuodian
gurL merespan tuturan yang diberikan
siswa  pada twturan (94). Berdasarkan

Butipan 10 dapat dianaliss  sebagal
berikut ini,
Partama, cslswa bertuler  dengan

tutwran (33} Tuturan [93) dituturkan oleh
slswia mengaunakan tuturan "l lwgas o
™. Kedup, gure menjawab tuluran
siswa dengan tuturan (94), Tuturan (S99}
yang dituturkan gure menggunskan “Ya
ive dong nok, b kon sudoh Eifong
herwlang kol kolow pelgjaron pasti odo
tiuan dan tujean ity sekaligus tugas”.

Halaman 63 =72

Kefiga, tuturan {94} telsh melanggar
maksim kuantitas. Gure padas tuturan ini
telabh memberikan fawaban yang lebih,
lewaban tuturan siswa cukup dengan
tuturan “iya dong  mok”.
lebihnga tuturan guru adalah “fby ke
sudich  Bilorg  berwlong  koll,  kalow
pelmoran posti gaa tujven dan fujuon it
sekoligus  tugas”, Pelanpgaran  maksim
kimntitas dalam percakapan guru dan
siswa terjadi
men jelaskan tugas kepada siswa,

Fenanada

karena guru berusaha

4. KESIMPLULAN

Berdasarkan  hasil penelitizn,
maka dapat disimputkan parcakapan guna
dan sizwa di SMP Megerl 5 Jember dalam
PTOSES peermn e laja ran, PErT R,
penerapan maksdm kuabtas percakapan
guru dan siswa di 5P Negeri 5 lember
diterapkan dengan tuturan menanyai dan
memerintah. Kedua, penerapan maksim
kuantitas percakapan gury dan siswa
diterapkan melalui dua futuran. Kedua
tuturasn  tersebut  adalah tuteran
menyetujul dan tuturan  mveREW KR
Tuturan persetujuzn digunakan slswa dan
guru wnfuk mendukung kegiatan yang
akan dilaksanakan dalam pembalajaran.

dari

Ketiga, terdapat pelanggaran maksim
kuantitas dalam percakapan guru dan
siswa  di SMFP Megeri 5
Percakapan tersebut dituturkan melalui
tuturan menjelaskan  tugas. Eeempat,
pelanggaran  maksim  kealitas  tdak
diternukan dalam percakapan gure dan
siswia 4 SMP Megeri 5 lember

Jember.
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